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FAUNA-INDONESIA
Budaya baca-tulis di kalangan pelajar dan anak-anak 
dirasa masih kurang. Standar nilai PISA (Programme for 
International Student Assessment) yang melakukan sur-
vei terhadap 72 negara di tahun 2015 mencatat Indonesia 
hanya menduduki peringkat ke-62. Sehari-hari dapat kita 
lihat anak-anak cenderung lebih suka berkutat dengan 
gawai masing-masing daripada memegang buku bacaan. 
Padahal buku dapat memberikan ilmu dan pengalaman 
yang bermanfaat bagi anak-anak. Melihat kecenderungan 
ini dan mempertimbangkan efek perkembangan anak di 
masa depan, perlu dikembangkan budaya literasi untuk 
menumbuhkan budi dan pekerti anak.
Gerakan Literasi Nasional dicanangkan untuk men-
ciptakan ekosistem sekolah dan masyarakat berbudaya 
baca-tulis dan cinta sastra serta menumbuhkan budi 
pekerti anak. Hal ini juga sejalan dengan Undang-Un-
dang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu fungsi pendidikan ada-
lah mengembangkan kemampuan dan membangun watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rang-
ka mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk mengem-
Kata Pengantar
bangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab.
Salah  satu  cara  untuk  mendukung  pengembangan
literasi adalah dengan penambahan bahan ajar atau buku 
bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia anak. Hal ini 
untuk  menambah  minat  anak  untuk  semangat membaca
dan bisa memahami isi bacaannya. Melalui Bimbingan 
Teknis Penulisan Bahan Ajar, peserta kegiatan dibimbing 
dan diarahkan untuk membuat bahan bacaan yang dise-
suaikan dengan tingkat usia pembaca sasaran agar dapat 
dipahami. Dari kegiatan ini pula diterbitkan buku-buku 
bacaan baru untuk mendukung budaya literasi di ma-
syarakat.
Kami juga ingin mengucapkan terima kasih dengan 
tulus kepada para narasumber, Drs. Amir Husin, M.M. 
(Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepu-
lauan Riau), Afitri Susanti, S.Psi. M.M. (Dinas Kebudayaan 
Provinsi Kepulauan Riau), Riawani Elyta (tokoh penulis dari 
Kepulauan Riau), Atikah Solihah, M.Pd. (Badan Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa), Tasliati, S.Pd., M.A. (Kan-
tor Bahasa Kepri), dan Ardito Yuliadhi, S.I.Kom. (Kantor 
Bahasa Kepri) yang telah meluangkan waktunya untuk 
berbagi ilmu dengan para penulis dan ilustrator kegiatan 
ini. Terima kasih yang setulus-tulusnya juga kami sam-
paikan  kepada  para  penulis  dan  ilustrator  yang  telah
menuangkan ide, pikiran, dan hatinya  hingga terbitnya 
buku ini. Kami harap hasil karya ini dapat diterima di 
masyarakat dan berguna sebagai bahan bacaan dan bahan 
ajar khususnya bagi para pelajar. Semoga akan ada lagi 
buku-buku cetakan masyarakat yang dapat mendukung 
dan meningkatkan budaya literasi bagi generasi penerus 
bangsa.
                 Bintan, November 2018
                                                   Zuryetti Muzar, S.E.
Puji dan syukur kami ucapkan ke hadirat Allah 
Swt. karena berkat limpahan rahmat dan bimbi-
ngan-Nya penulisan antologi nonfiksi yang berjudul 
Fauna Kepulauan Riau telah selesai dan disebarkan 
ke masyarakat. Antologi nonfiksi ini ialah hasil tu-
lisan -penulis dan ilustrator peserta kegiatan Bimbi-
ngan Teknis Penulisan Bahan ajar yang dilaksanakan 
oleh Kantor Bahasa Kepulauan Riau tahun 2018 lalu. 
Dalam waktu yang cukup singkat—3 hari kegiatan—
para peserta mampu untuk menulis bahan bacaan 
yang  dapat  dipergunakan  sebagai  media  pen-
damping pengajaran di sekolah. Hasil dari kegiatan 
tersebut adalah 5 cetakan bahan bacaan, yaitu (1) 
antologi legenda, (2) antologi dongeng, (3) antologi 
fabel, (4) antologi cerita pendek, dan (5) antologi 
nonfiksi yang dapat kita nikmati saat ini.
Fauna Kepulauan Riau disusun dari beberapa 
hasil karya penulis-penulis Kepulauan Riau, yaitu (1) 
Tengku  Aspalinda dengan judul Gonggong, (2) Erna 
Zurnaini dengan judul Ikan Kakap Merah, (3) Hirno 
dengan judul Duyung, dan (4) Muhammad Rusydi dengan
Sekapur Sirih
judul Kekah. Cerita ini didukung dengan ilustra-
si dari Fajriah Laili dan Sulvia Nur Oktaviani agar 
lebih menarik pembaca usia sekolah terutama dalam 
mengenal fauna khas Kepulauan Riau.
Perlu juga kami sampaikan bahwa penulisan ceri-
ta nonfiksi seperti ini harus terus digalakkan agar 
masyarakat dapat lebih mengenal kekhasan alam 
sekitar Kepulauan Riau terutama jika melihat kondi-
si saat ini di mana minat baca para generasi muda 
sudah mulai berkurang. Cerita nonfiksi merupakan 
cerita yang mengangkat kondisi alam di sekitar kita, 
maka sudah sebaiknya para generasi muda belajar 
mengenal alam dari cerita nonfiksi yang serupa. 
Dalam  kesempatan  ini,  kami  juga ingin  meng-
ucapkan terima kasih dengan tulus kepada para 
penulis dan ilustrator  yang telah  menuangkan ide, 
pikiran, dan  hatinya sehingga buku ini dapat dice-
tak dan diserahkan kepada masyarakat. Kami harap 
hasil karya ini dapat diterima di masyarakat dan 
berguna sebagai bahan bacaan dan bahan ajar khu-
susnya bagi para pelajar. Terima kasih juga kepada 
masyarakat  yang  sudah  membantu  terkumpulnya
antologi nonfiksi ini dan cerita-cerita rakyat lainnya. 
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Hari Minggu Gani dan Kikan ingin pergi ke pan-
tai. Bermain ke pantai merupakan hobi mereka ber-
dua. Di sana, selain bermain rumah pasir mereka juga 
suka berenang. Gani dan Kikan tidak pernah bosan 
seharian bermain di pantai, meskipun bisa membuat 
kulit mereka menjadi lebih gelap. 
“Ibu, Gani dan Kikan mau main ke pantai, ya?” 
ucap mereka bersamaan.
“Iya, Bu. Boleh, kan?” tanya Kikan lagi.
“Ke pantai boleh, tapi Ibu ikut kalian ya,” jawab 
ibu mereka.
Saat di pantai Gani dan Kikan berjalan sepan-
jang pasir putih yang terhampar. Banyak sekali he-
wan pantai yang mereka temukan seperti ubur-ubur, 
kerang, umang-umang, dan beberapa jenis siput. Ti-
ba-tiba mata Kikan tertuju pada seekor hewan yang 
sebagian tubuhnya tertutup pasir. Dengan penuh 





“Hewan apa ini?” tanya Kikan yang bingung kepa-
da kakaknya.
“Kakak juga tidak tahu,” jawab Gani. 
“O, ya, kita harus bertanya kepada Ibu!” tambah 
Gani lagi.
Gani dan Kikan yakin sekali kalau ibu mereka 
bisa menjelaskan karena ibu mereka seorang guru 
IPA.
Ibu duduk berteduh di bawah pohon. Gani dan 
Kikan berlari menghampiri ibu sambil memperlihat-
kan hewan yang ada di tangan Kikan.
“Ini hewan apa, ya, Bu?” tanya Kikan penuh pe-
nasaran.
Ibu menatap kedua anaknya dengan penuh kasih 
sa-yang.
“Benar kalian berdua ingin tahu?”
“Iya, Bu,” jawab mereka serentak.
“Baiklah. Ayo kita mengenal jenis hewan yang 
ada di tanganmu” kata ibu sambil melihat ke tangan 
Kikan.
“Coba perhatikan hewan ini. Ada yang kenal de-
ngan bentuknya?”

“Sejenis siput!” jawab Gani dengan penuh se-
mangat.
“Iya, Bu, tapi siput apa, ya?” tanya Kikan yang 
masih ragu.
“Kalian berdua anak ibu yang cerdas, hewan 
yang ada di tangan Kikan itu memang salah satu jenis 
siput, namanya gonggong.”
Mengenal Gonggong
Kita tinggal di daerah kepulauan, lautnya lebih 
luas dari daratan. Bersyukurlah karena Tuhan mem-
berikan kita sumber daya alam yang melimpah ter-
utama dari laut. Banyak sekali tumbuhan dan hewan 
laut yang bermanfaat bagi kita manusia, Salah satu-
nya hewan laut bernama gonggong.
Tahukah kamu mengenai gonggong ?
Biasanya orang mengenal siput selalu hidup di 
darat, tapi siput yang satu ini, gonggong, merupa-
kan hewan sejenis siput yang hidup di laut. Gonggong 
termasuk kelas Gastropoda. Secara bentuk tubuh 
ada 3 jenis  gonggong  yang  dalam  bahasa  Latin di-
kenal dengan Strombus canurium, Strombus tur-
turella, dan Strombus luhuanus. Hewan ini hidup di 
perairan pantai berair jernih dan berdasar pasir 
berlumpur. Rumput laut dan plankton merupakan 
makanan gonggong. 
Gonggong banyak hidup di perairan Kepulauan 
Riau khususnya di Tanjungpinang, sehingga hewan 
yang satu ini menjadi hewan khas Tanjungpinang. 
Walaupun menjadi hewan khas Tanjungpinang, kamu 
juga perlu tahu, bahwa gonggong juga hidup di per-
airan  lain di Indonesia seperti di Teluk Jakarta, 
Kepulauan Seribu, juga di Bangka Belitung. Namun 
saat ini di daerah-daerah tersebut gonggong sangat 
sulit ditemukan.
Gonggong termasuk hewan lunak yang memiliki 
cangkang.  Gonggong dewasa memiliki ukuran cang-
kang  4,1—6,3 cm. Ia memiliki cangkang yang indah 
berbentuk kerucut, berwarna terang agak kekuni-
ngan, memiliki kaki yang tajam dan bergerigi ber-
warna hitam. Gonggong bergerak mengunakan perut-
nya. Dagingnya agak kenyal dan kaya akan protein 
sehingga siput yang satu ini sangat enak dan lezat 
diolah menjadi makanan.
Kita cari tahu manfaat gonggong  terutama  di 
Kota Tanjungpinang!
Sebagai kuliner khas Tanjungpinang, gonggong 
bisa dimasak langsung untuk dijadikan lauk. Selain 
itu, ternyata  gonggong juga bisa diolah menjadi 
makanan ringan berupa kerupuk.
Di Tanjungpinang, cangkang gonggong tidak 
menjadi sampah atau limbah. Cangkang gonggong 
bisa kita olah menjadi kerajinan yang memiliki nilai 
dan menghasilkan uang. Ada beberapa bentuk kera-
jinan tangan dari gonggong, seperti bunga gonggong, 
gantungan kunci, lampu tidur, juga hiasan dinding.
Manfaat gonggong lainnya yang mendukung pari-
wisata di Tanjungpinang adalah batik  dengan motif 
Foto: www.flickr.com
gonggong. Selain itu, sebagai ikon Tanjungpinang, 
terdapat Tugu Gonggong dan Gedung Gonggong yang 
unik di Jalan Hang Tuah. Gedung ini berupa sebuah 
bangunan besar yang dibuat mirip sekali dengan 
siput gonggong.
Apa yang sudah ada patut kita jaga. Lautan perlu 
kita jaga kebersihannya. Semua jenis fauna, kuliner,
maupun kerajian yang menjadi ciri khas daerah pa-
tut kita kembangkan dan lestarikan sehingga bisa 
dirasakan sekarang dan masa yang akan datang oleh 
generasi penerus.
Foto: www.bintan-resorts.com





Cuaca hari ini panas, pulang dari sekolah Tio 
kehausan dan kelaparan. Setelah berganti pakaian, 
Tio segera makan siang. Masakan ibu begitu meng-
gugah selera, ibu memasak asam pedas ikan kakap 
merah.  Apakah teman-teman pernah makan ikan ka-
kap merah? Wah, lezat sekali ya? Ikan apa sajakah 
yang pernah Kamu makan? Tentu banyak sekali, ya, 
jenis-jenis ikan.
Berdasarkan tempat hidupnya, ada ikan air 
tawar dan ikan air laut. Salah satu contoh ikan air 
laut adalah ikan kakap merah.
Foto: www.go-perikanan.blogspot.com
Ikan Merah
Ikan kakap merah adalah jenis fauna khas Kepu-
lauan Riau. Ikan kakap merah memiliki ciri-ciri khu-
sus, seperti badannya yang lebar dan berbentuk bu-
lat. Panjang badan ikan dewasa mencapai 45—50 cm 
dan badan ikan kakap merah ditutupi sisik berwarna 
kemerah-merahan. 
Ikan kakap merah termasuk hewan karnivora. 
Karnivora adalah jenis hewan yang memakan he-
wan lain, seperti ikan kakap merah yang memakan 
ikan-ikan kecil. Kelompok ikan kakap merah hidup di 
perairan laut dengan kedalaman 40—100 meter, se-
dangkan ikan-ikan yang masih kecil hidup di bawah 
pohon bakau, di dekat batu karang, atau di air payau. 
Mengapa ikan kakap merah di jadikan fauna khas 
Kepulauan Riau? Apakah ikan kakap merah merupa-
kan hewan langka?
Foto: www.mediabanten.com
Wah, ternyata ikan kakap merah bukan hewan 
langka, melainkan karena ikan itu sangat banyak 
ditemukan di laut Kepulauan Riau. Hmm.. Pantas saja 
bapak-bapak nelayan banyak menangkap ikan kakap 
merah, ya?
Kalau Kamu ingin mengetahui lebih lanjut, ayo li-
hat tabel klasifikasi (pengelompokan mahluk hidup) 
di bawah ini, ya.
Tahukah kamu bahwa ikan kakap memiliki kandu 
ngan gizi tinggi? Untuk mengetahuinya, ayo lihat 
tabel di bawah ini!







Jenis  Lutjatus sp.
  100 gram ikan kakap merah mengandung:
Ikan kakap merah mengandung protein tinggi. 
Apakah manfaat protein? Protein sangat dibutuhkan 
untuk tubuh kita, karena protein membantu pertum-
buhan dan pembentukan tulang, mengganti sel-sel 
tubuh yang rusak dan meningkatkan daya tahan tu-
buh sehingga membuat tubuh jarang sakit.
Oleh karena itu, ayo teman-teman kita makan 
ikan supaya badan kita sehat dan kuat dan tidak mu-
dah terserang penyakit.
Jenis zat Kadar
Kalori    92 kkal
Protein    20 gram
Asam amino -
Omega 3    0,31 gram
Fosfor    200 gram
Zat besi    1 gram
Vitamin    A30 IU




Siapakah yang pernah melihat duyung? Apakah 
duyung secantik putri duyung?
Duyung merupakan satu-satunya jenis mamalia 
laut yang mempesona di Pulau Bintan, Kepulauan Riau. 
Duyung memiliki nama ilmiah yaitu dugong dugon. 
Nama umum dalam bahasa Inggris atau bahasa lain-
nya adalah dugong, berasal dari istilah bahasa Ta-
galog yang diambil dari bahasa Melayu yakni duyung 
atau duyong, yang bermakna ‘perempuan laut’. Di 
berbagai daerah banyak yang memercayai bahwa du-
gong adalah jelmaan wanita cantik. Di Sumatra, du-
gong disebut babi laut, di Sulawasi Selatan disebut 
ruyung, sedangkan di Gorontalo disebut dio.
Mamalia ini termasuk binatang herbivora. 
Makanan utamanya adalah lamun, yaitu tumbuhan 
laut anggota bangsa Alismatales atau tumbuhan ber-
bunga yang beradaptasi di air asin. Dengan meng-
gunakan moncongnya, duyung mencabut rumput dari 
Duyung
dasar laut, kemudian menggoyangkan kepalanya un-
tuk menyingkirkan pasir. Biasanya, mamalia ini hanya
memakan rumput laut pada kedalaman 1 hingga 5 
meter. Namun, duyung juga mampu menyelam untuk 
mencari makan hingga kedalaman lebih dari 20 me-
ter. Mamalia ini setidaknya harus makan 50 kilogram 
rumput laut setiap harinya.
Duyung merupakan anggota Ordi Sirenia atau 
lembu laut, yaitu suku (familia) dugongidae. Duyung 
tidak termasuk ikan karena ia merupakan hewan 
menyusui. Hewan ini masih merupakan kerabat evolu-
si dari gajah.
Foto: www.dailytelegraph.com.au
Duyung memiliki bobot berat dari 200 sampai 
de-ngan 700 kilogram dan panjang badan antara 2,5 
hingga 3 meter.
Duyung hidup berkelompok dengan anggota an-
tara 5 sampai 10 ekor yang terdiri dari induk betina,
duyung jantan, dan anaknya. Terkadang duyung juga 
suka menyendiri. Duyung memiliki sifat monogami 
yang merupakan binatang yang setia dengan pasang-
annya. Duyung mampu hidup hingga berusia 70 tahun.
Biasanya duyung hidup di perairan hangat Aus-
tralia maupun Afrika. Namun di perairan pulau Bintan
juga terdapat duyung. Kehidupan duyung di Pulau 
Foto: www.kaskus.co.id
Bintan mengalami kepunahan. Duyung merupakan bi-
natang yang dilindungi berdasarkan Peraturan Pe-
merintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan 
Tumbuhan dan Satwa dalam biota perairan yang 
dilindungi. Hal ini karena duyung termasuk mamalia 
laut yang populasinya terus menurun dan terancam 
punah. Duyung memiliki perkembangbiakan yang sa-
ngat lambat. Biasanya seekor duyung mempunyai 
anak dalam interval 3 sampai 7 tahun sekali. Dengan 
waktu 14 bulan untuk melahirkan seekor anak dalam 
setiap satu periode kehamilan. 
Ancaman yang sering terjadi disebabkan oleh 
aktivitas nelayan dalam menangkap ikan. Tidak ja-
rang duyung menjadi binatang buruan masyarakat 
untuk pemanfaatan daging, minyak, taring, serta 
air mata duyung yang diyakini memiliki nilai ekonomi 
yang cukup tinggi. 
Duyung sering diburu untuk diambil daging dan 
minyaknya. Konon, minyak ikan duyung ini bisa diman-
faatkan untuk menyembuhkan penyakit tuberkulosis 
(TBC)  dan  nyeri  persendian. Sedangkan  taringnya
sering digunakan sebagai bahan pembuatan pipa 
rokok.
Keberadaan duyung dan padang lamun sangat 
penting untuk menjaga ekosistem laut karena banyak 
spesies ikan lain yang hidup berdampingan di wilayah 
tersebut. Jika salah satu rusak maka yang lain akan 
terkena imbasnya. Pada akhirnya, manusia pula yang 
dirugikan jika binatang ini punah.
Seperti disebutkan sebelumnya, duyung ada-
lah mamalia pemakan tumbuhan (herbivora) dengan 
makanan terutama berupa rumput laut. Menggu-
nakan moncongnya, duyung mencabut rumput dari 
dasar laut kemudian menggoyangkan kepalanya un-
tuk menyingkirkan pasir.
Foto: www.mongabay.co.id
Duyung sanggup menahan nafas selama 6 menit, 
untuk kemudian muncul kembali ke permukaan laut 
untuk mengambil nafas. Duyung dikategorikan se-
bagai binatang nokturnal atau binatang malam, yang 
artinya hanya akan mencari makan ketika malam hari.
Menurut penelitian Shark Bay, Australia barat 
merupakan rumah terbesar bagi populasi duyung 
Australia. Terdapat setidaknya 10.000 ekor duyung 
di perairan Australia barat dan sekitar 80.000 ekor 
di seluruh perairan Australia.
Binatang ini juga hidup di perairan Indo Pasifik. 
Terutama di perairan hangat seperti Indonesia ba-
gian timur, Afrika timur, dan Australia termasuk pu-
lau Bintan. Penyebaran mamalia ini juga tidak terlalu 
jauh, binatang ini hanya hidup di daerah sekitar dia 
dilahirkan. Kawasan tempat tinggal yang paling disu-
kai adalah kawasan yang tenang, hangat, dan dang-
kal, seperti kawasan teluk, dan juga hutan bakau.
Ukuran bentuk duyung ini hampir sama dengan 
lumba-lumba. Perbedaannya, duyung memiliki kepala 
yang tidak terlalu melengkung (streamline) serta ti-
dak memiliki sirip punggung. Ikan duyung mempunyai 
mulut besar yang menghadap ke bawah agar dapat 
menjamah lamun yang tumbuh di dasar perairan.
 Duyung memiliki ekor mirip lumba-lumba. Ku-
lit duyung dewasa berwarna coklat muda dan duyung 
muda berwarna coklat pucat. Mamalia bertubuh be-
sar ini memiliki sirip berbentuk seperti dayung ser-
ta memiliki telinga dan mata yang terletak di sisi 
kepalanya dengan moncong yang besar. 
Sama  seperti lumba-lumba, duyung menggunakan 
suara  bernada  seperti  kicauan, peluit, gonggon-
gan, dan suara lainnya untuk berkomunikasi dengan 
duyung lainnya. Masing-masing suara memiliki arti 
tersendiri, misalnya suara kicauan memiliki frekuen-
si antara 3 dan 18 kHz dan hanya berlangsung seki-
tar 60 milidetik. Suara inilah yang digunakan duyung 
Foto: www. imgur.com
untuk mencari makan di dasar laut dan melakukan 
patroli dan penjagaan di wilayahnya.
Duyung juga menggunakan indera penciuman 
yang memungkinkan mereka untuk merasakan bahan 
kimia dalam lingkungan mereka untuk tingkat ter-
tentu. Ini dapat digunakan untuk mendeteksi duyung 
lainnya atau peluang untuk mencari makan. Mereka 
bisa mencium bau tanaman air dari jarak jauh dan 
karena itu mereka juga bisa menentukan di mana 
tempat buruan berikutnya.
Namun ancaman paling buruk berasal dari polu-
si dan pembangunan di pesisir yang menghancurkan 
padang lamun, lalu lintas kapal di lautan, jaring yang 
tidak sengaja menjerat mereka, dan perburuan.
Jika menemukan kawanan duyung, disarankan 
untuk segera mematikan mesin perahu agar tidak 
melukai atau bahkan membunuh duyung yang sedang 




Pernahkah kamu mendengar hewan Kekah? Kalau 
belum, mari kita mengenal hewan khas dari Natuna, 
Kepulauan Riau ini.
Kekah, yang bernama Latin Presbytis natunae 
merupakan hewan primata dari Kepulauan Natuna, 
Provinsi Kepulauan Riau. Kekah hanya ditemui di Na-
tuna, tepatnya di Pulau Bunguran Besar. Kekah dike-
nal juga dengan nama Monyet Daun Natuna. Sebagai 
primata hewan ini berkerabat dengan hewan-hewan 
sejenisnya seperti kera, monyet, dan sebagainya. 
Saat ini, Kekah merupakan hewan langka sehingga 
harus dilestarikan dan dijaga habitatnya. 
Bagaimanakah bentuk kekah?
Kekah, seperti primata lainnya memiliki sepasang 
tangan dan sepasang kaki serta berekor panjang. Ta-
ngan, kaki, dan ekor kekah dapat digunakan sebagai 





han pohon dengan kedua kakinya. Dengan kedua ta- 
ngannya, kekah memanjat dahan-dahan dan ran-
ting-ranting pohon. Begitu pula dengan ekornya yang 
panjang, selain sebagai alat keseimbangan tubuhnya, 
kekah bisa bergelantungan dengan ekornya.
Adapun yang membuat kekah berbeda dengan 
hewan primata lainnya adalah bentuk wajahnya yang 
unik dan lucu. Kekah yang berbulu hitam, memiliki 
Foto: www. kitabisa.com
warna bulu putih di bagian mata, leher, dada, dan pe-
rutnya. Jika diperhatikan, belang putih pada sekelil-
ing mata kekah terlihat seolah-olah dia memakai ka-
camata. Ditambah lagi saat ia memandang, matanya
yang hitam legam terlihat sangat lucu dan mengge-
maskan. Bagaimana, kekah sangat lucu, bukan?
Dimanakah habitat kekah?
Kekah  hidup  di pegunungan, hutan-hutan karet 
tua, kebun-kebun buah, dan tepian hutan bakau. 
Hewan ini juga banyak dipelihara oleh masyarakat 
karena bentuknya yang lucu dan unik. Ditambah lagi, 
Foto: www.suprizaltanjung.files.wordpress.com.
kekah merupakan hewan yang mudah dirawat dan 
jinak.
Apakah makanan kekah?
Di habitatnya, kekah akan memakan buah-buah-
an, daun-daunan dan umbi-umbian. Kekah biasanya 
mau diberi makanan apa saja, misalnya nasi, roti, 
susu, sayur-sayuran, dan lain-lain. Namun begitu, 
kekah sebaiknya tidak diberi makanan layaknya ma-
nusia karena akan mengganggu pencernaan mereka 
dan membuat mereka menjadi sakit. Kita tidak mau 
kekah yang lucu itu  sakit, bukan?
Foto: www.twitter.com/@natuna_tourism
Bagaimana kehidupan kekah di masa yang akan 
datang?
Kekah telah ditetapkan sebagai hewan langka 
dan endemik (hanya terdapat di satu lokasi saja) di 
Pulau Bunguran Besar, Natuna.
Kekah yang jinak dan lucu sangat diminati oleh 
orang-orang dari dalam dan luar negeri untuk dipeli-
hara. Banyak yang memperjualbelikan dan menjadi-
kannya sebagai hadiah. Hal ini membuat kekah teran-
cam punah. Belum lagi, habitat kekah yang telah ban-
yak  berubah. Kekah semakin terdesak  populasinya 
dan bisa saja suatu saat akan punah. Kita tidak ingin 
kehilangan kekah yang sangat lucu, bukan?
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